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Abstrak

Penelitian ini meneliti pengaruh penghindaran berita politik terhadap
partisipasi politik pemilih muda, khususnya Generasi Z, dalam Pemilihan
Presiden 2024. Menggunakan Theory of Planned Behavior, penelitian ini
mengkaji apakah penghindaran berita politik memengaruhi perilaku
memilih. Data diperoleh melalui survei terhadap 400 responden dari 30
provinsi di Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun banyak
pemilih muda menghindari berita politik karena beragam faktor, hal ini
tidak selalu mengurangi partisipasi politik mereka. Sebaliknya, pemilih
muda tetap aktif berdiskusi tentang pemilu dan berpartisipasi dalam
memilih. Secara statistik juga tidak ditemukan pengaruh dari news
avoidance pada partisipasi politik mereka. Penelitian ini menyoroti
dinamika kompleks antara konsumsi media dan keterlibatan politik.
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Abstract

This study explores the impact of political news avoidance on the political
participation of young Indonesian voters, specifically Generation Z, in the
2024 Presidential Elections. Using the Theory of Planned Behavior, this
research investigates whether political news avoidance influences voting
behavior. A survey of 400 respondents from 30 provinces was conducted to

gather data. The results reveal that while many young people actively
avoid political news due to various reasons, this does not always translate
into lower political participation. In fact, young voters still show significant
involvement in election discussions and voting. There is no significant
influence of news avoidance to their political participation. This study
highlights the complexity of media consumption and its role in political
engagement.

PENDAHULUAN sebagai bagian paling ‘sakral’ (Neveu,

Jurnalisme politik memiliki peran yang 2002 dalam Strombiack & Shehata,
sangat penting dalam proses demokrasi 2018), bagi keberlangsungan demokrasi.
di suatu negara. Sejumlah peneliti Dalam konteks ini, pers bertanggung

bahkan menyebut jurnalisme politik jawab sebagai pemantau independen
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terhadap kekuasaan, berperan sebagai
anjing penjaga (watchdog), demi
melayani kebutuhan publik akan
transparansi pemerintah (Kovach &
Rosenstiel, 2003). Idealnya, selain
sebagai watchdog, jurnalisme politik
berfungsi sebagai penyedia informasi
dan forum untuk diskusi politik. Dengan
demikian, masyarakat dapat dengan
mudah mengerti masalah politik dan
membantu mencegah penyalahgunaan
kekuasaan (Stromback & Shehata, 2018).

Namun, seiring dengan
kemudahan mengakses berita, termasuk
juga berita politik, semakin mudah pula
untuk sama sekali menghindar dari
berita (Newman et al, 2017), atau
beristirahat sejenak dari berita yang
dianggap melelahkan (Palmer & Toff,
2020), praktek yang disebut sebagai
news avoidance. News avoidance atau
penghindaran berita telah menjadi salah
satu masalah bagi industri media dan
demokrasi secara luas (Skovsgaard &
Andersen, 2019). Laporan Digital News
Report 2021 dari Reuters Institute juga
menyebutkan bahwa meski angka
konsumsi berita masih cukup tinggi,
cukup banyak audiens yang berpaling
dari media berita dan bahkan
menghindari berita secara keseluruhan
(Newman et al, 2021). Terlebih lagi,
Institute

Reuters melaporkan

peningkatan news avoidance aktif, dari
29% pada 2017 menjadi 32% pada 2019
(Newman et al, 2017, 2019). Lebih
lanjut, laporan Digital News Report 2023
juga menyebutkan tingginya tingkat
penghindaran berita secara selektif
(responden yang secara aktif
menghindar seringkali atau kadang-
kadang), dengan angka 36% (Newman et
al,, 2023). Selama beberapa tahun, angka
news avoiders ini fluktuatif, dengan
hanya 29% pada 2017 dan mencapai
rekor yaitu 38% di 2022 (Newman et al,,
2017,2022).

Motif dan alasan penghindaran
berita ini cukup beragam—mulai dari
efek negatif berita terhadap mood atau
suasana hati (Newman et al, 2017,
2019), perasaan ‘tak berdaya’ untuk
mengubah peristiwa (Newman et al,
2019), atau semata-mata tidak memiliki
waktu (Palmer & Toff, 2020). Selain itu,
sirkulasi berita yang serbacepat dan
menyebabkan banjir informasi disebut
dapat mengakibatkan kondisi news
fatigue atau kelelahan karena informasi
berlebih (Azari & Setianto, 2021).
Menurut Azari & Setianto, kondisi inilah
yang akhirnya juga dapat mengarah
pada news avoidance.

Dalam penelitiannya, Edgerly
(2021) menjelaskan tentang hubungan

ketertarikan suatu kelompok terhadap
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politik dengan tingkat news avoidance

mereka. Menurutnya, beberapa
penelitian terdahulu juga membuktikan
bahwa news avoider atau penghindar
berita memiliki ketertarikan politik yang
lebih rendah dibanding konsumen berita
reguler lainnya—dengan kata lain,
seseorang yang tidak menyukai topik
politik cenderung melihat bahwa berita
(tentang politik) tidak begitu penting
bagi dirinya (Edgerly, 2021). Hal ini
dapat  berdampak  negatif  bagi
kepentingan publik dalam jangka
panjang (Villi et al., 2021).

Namun, riset lain menunjukkan
tingginya penghindaran akan suatu topik
berita justru meningkatkan tingkat
partisipasi mereka dalam masyarakat
sosial (Ohme et al., 2022). Dalam studi
longitudinal tersebut, Ohme et al. (2022)
menemukan bahwa seiring waktu, news
avoidance justru berkorelasi positif
dengan partisipasi pada aktivitas sosial
dalam krisis. Hal ini memungkinkan
adanya interaksi antara news avoidance
dan efektivitas politik, karena tingginya
efektivitas berhubungan dengan
aktivitas sosial dan partisipasi politik
(Ohme et al, 2022). Sehingga, tidak

selamanya penghindaran berita harus

dianggap sebagai tindakan yang negatif

Berdasarkan argumentasi
tersebut, penelitian ini berupaya untuk
menjelaskan apakah sikap menghindar
dari berita politik (political news
avoidance) dapat berpengaruh terhadap
partisipasi politik masyarakat Indonesia,
khususnya pemilih muda. Telebih lagi,
adanya kecenderungan bahwa pemilih
muda (dalam kasus ini Generasi Z) tidak
menyukai berita politik (Putri Yolanda &
Halim, 2020). Terlebih lagi, dilansir
Republika (03/07/2023), 56% pemilih
pada Pilpres 2024 didominasi oleh Gen Z
dan Milenial yang merupakan pemilih
muda. Padahal, hasil survei dari Centre
for Strategic and International Studies
(CSIS) pada 2022 menunjukkan
peningkatan partisipasi pemilih muda di
Indonesia dari Pemilu 2014 ke Pemilu
2019, yakni dari 859% ke 91,3%
responden (Departemen Politik dan
Perubahan Sosial CSIS, 2022). Untuk itu,
penelitian ini mengajukan rumusan
masalah: adakah pengaruh tingkat
political news avoidance terkait Pilpres

2024 terhadap tingkat partisipasi politik

pemilih Gen Z di Indonesia?

(Setianto & Praceka, 2023). TINJAUAN PUSTAKA
News Avoidance
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Menurut Betakova et al. (2024), meski
penghindaran  berita atau  news
avoidance merupakan Kkonsep yang
relevan dalam riset  jurnalistik,
penelitian mengenai topik ini kerap
mengalami ambiguitas konseptual akan
perilaku seperti apa yang dianggap
sebagai

penghindaran (avoidance

behavior). Ketidaktentuan ini
mempersulit generalisasi hasil riset yang
ditemukan (Betakova et al, 2024),
mengingat news avoidance dianggap
muncul dan dilakukan sebagai bagian
dari kerangka waktu dan konteks
budaya dan politik tertentu (Villi et al,,
2021). Oleh karena itu, untuk sedikit
memberi gambaran dalam konsep
political news avoidance yang disinggung
dalam penelitian ini, peneliti turut
mereferensikan penelitian Skovsgaard
dan Andersen (2019) yang membagi
news avoidance menjadi dua kelompok,
yakni intentional news avoidance dan
unintentional news avoidance.

Intentional  news  avoidance
dikaitkan dengan penghindaran audiens
secara sengaja dan terus menerus
terhadap konten berita. Ini karena
kemungkinan seseorang untuk
mengabaikan genre yang tidak mereka
sukai dari kebiasaan bermedia mereka

daripada hanya melihat genre yang

mereka sukai. Konflik dan negativitas

adalah nilai berita dalam jurnalistik yang
penting, dan konten berita seringkali
memiliki fokus yang negatif (Soroka,
2014 dalam Skovsgaard & Andersen,
2019). Berita negatif ini dapat menjadi
salah satu alasan sebagian orang
menghindar dari berita. Hal ini juga
dibuktikan dalam Digital News Report
2023 bahwa para news avoider atau
penghindar berita juga cenderung lebih
tertarik dengan berita yang berfokus
lebih positif dan berdasarkan solusi,
dibandingkan berita breaking news
sehari-hari (Newman et al., 2023).
Alasan kedua ialah kurangnya
kepercayaan terhadap berita. Bias
politik dan kepentingan politik dari
media tertentu yang mengakibatkan
para penghindar berita tidak tahu apa
yang harus dipercaya (Toff & Nielsen
dalam Skovsgaard & Andersen, 2019).
Ketiga, intentional news avoidance
berhubungan dengan meningkatnya
jumlah berita yang dapat diakses.
Penelitian Edgerly (2021) membuktikan
hal ini dengan 60% responden
melaporkan news fatigue atau kelelahan
terhadap berita yang terlalu banyak
sebagai alasan penghindaran. News
overload atau Kkelebihan paparan
terhadap berita juga didukung sebagai
salah satu faktor penghindaran berita

(Azari & Setianto, 2021; Edgerly, 2021;
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Setianto & Praceka, 2023; Skovsgaard &
Andersen, 2019).

Untuk mengatasi intentional news
avoidance ini, Skovsgaard & Andersen
(2019) menyebutkan seleksi media
terhadap berita konstruktif
dibandingkan fokus terhadap berita
negatif memiliki perkembangan yang
positif. Selain itu, dalam presentasi
berita, media dapat memberikan solusi
dan perspektif yang berorientasi
terhadap masa depan. Pemberian
konteks ini dapat membantu efek dan
konklusi negatif yang dapat dilihat oleh
audiens. Selain itu, untuk meningkatkan
kepercayaan audiens terhadap berita,
media dan jurnalisnya harus tetap
menekankan jurnalisme fakta dan
menghindar dari konten beropini
(Newman, 2017 dalam Skovsgaard &
Andersen, 2019). Solusi lain adalah
dengan menunjukkan transparansi
pilihan seleksi berita dan presentasinya.
Tidak semua orang mengetahui
bagaimana cara kerja jurnalisme, maka
memberikan insight terkait proses kerja
jurnalistik dapat meningkatkan
kepercayaan terhadap media. Ketiga,
pengembangan menarik dari jurnalistik
kini adalah news curation— ketika suatu
portal berita memberikan overview dari

berita portal lainnya. Selain itu,

peningkatan “slow journalism” atau

jurnalisme telaten disebut sebagai

perlawanan terhadap jurnalisme
serbacepat yang sekarang banyak
terjadi, dengan penurunan kualitas dan
etika. Gerakan slow journalism ini
memberikan informasi mendalam dalam
bentuk longform (Masurier, 2015 dalam
Skovsgaard & Andersen, 2019) untuk
kembali menggaet audiens yang pergi
dari  berita  akibat  konsekuensi
jurnalisme serba cepat.

Dalam penjelaskan Skovsgaard
dan Andersen (2019), unintentional
news avoidance disebut lebih kompleks
dari intentional karena tidak
berdasarkan pilihan aktif dan sadar dari
pengguna untuk menghindar dari berita.
Menurut mereka, bentuk penghindaran

ini berdasarkan preferensi relatif

pengguna terhadap berita dibandingkan

konten  media lainnya. @ Mereka
menambahkan, semakin mudah
seseorang bertemu preferensi

terfavoritnya, semakin jarang preferensi
paling lemahnya akan ditemui, bukan
berarti ia sengaja menghindari hal
tersebut. Iyengar (2017, dalam
Skovsgaard & Andersen, 2019)
berpendapat bahwa ekosistem media
low-choice pada dekade '60-an dan ’70-
an mendukung audiens untuk menonton
berita yang ditayangkan sebelum

program hiburan yang ditunggu.

Kenapa Generasi Muda Menghindari Berita Politik?: Studi Pengaruh News Avoidance dan 348

Partisipasi Politik di Pemilu 2024
Titadella Ramadhina Yearry Panji Setianto



Titadella Ramadhina Yearry Panji Setianto/ Jurnal Riset Komunikasi / Vol. 15 No. 2 (2024) HIm. 344 - 373

Penonton  berita tanpa sengaja
(incidental news exposure) ini yang
belum tentu tidak menyukai berita,
tetapi lebih memilih konten hiburan
dibandingkan berita, berkurang seiring
dengan meningkatnya pilihan dan
rentang konten media. Dalam era digital,
berinteraksi

algoritma dengan

preferensi pengguna untuk
menunjukkan pilihan kontennya. Jika
seseorang minim berinteraksi dengan
berita karena konten lain lebih menarik,
algoritma akan memberikan perkiraan
konten selanjutnya yang kira-kira lebih

menarik tersebut, dibandingkan dengan

berita.

Partisipasi Politik

Partisipasi politik mengacu kepada
berbagai aktivitas sukarela yang
dilakukan oleh masyarakat luas untuk
mempengaruhi kebijakan publik, baik
secara langsung maupun dengan
memilih tokoh yang membuat kebijakan
tersebut (Uhlaner, 2015). Umumnya,
aktivitas ini berupa memberikan suara
pada Pemiluy, membantu kampanye
politik tertentu, memberikan
sumbangan terhadap seorang kandidat
politik atau tujuan tertentuy,
menghubungi pihak berwenang,
membuat petisi, berdemonstrasi, dan
dimensi-dimensi

lainnya. Namun,

tradisional yang biasa digunakan untuk
mempelajari partisipasi politik ini
mungkin tidak lagi dapat mencakup
jangkauan aktivitas politik yang tersedia
bagi masyarakat  Kini. Dengan
berkembangnya Internet, partisipasi
politik kini telah memiliki bentuk-
bentuk baru. Berbagai bentuk partisipasi
politik daring (online) dan luring (offline)
telah banyak berkembang bersamaan—
meskipun aktivitas politik daring tidak
menggantikan aktivitas yang cenderung
luring, seperti ikut dalam demonstrasi
politik atau menjadi sukarelawan
kampanye (Hao et al.,, 2014).

Kedua bentuk partisipasi politik
ini (daring dan luring) diteliti dalam riset
Hao et al. (2014) untuk memberi
gambaran bagaimana konsumsi berita
mempengaruhi partisipasi politik. Untuk
mengukur partisipasi politik luring, tim
peneliti memberikan daftar aktivitas
kepada responden, kemudian responden
diminta  mengindikasikan = apakah
mereka melakukan aktivitas tersebut
dalam 6 (enam) bulan terakhir. Aktivitas
ini  termasuk  berdonasi  kepada
kampanye atau organisasi tertentu,
bekerja untuk asosiasi politik tertentu.
Dengan cara yang sama, partisipasi
politik daring diukur dengan aktivitas

berupa memberi komentar pada blog

politik, mengunggah video politik
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tertentu, dan sebagainya. Penelitian ini
memberikan hasil bahwa semakin
banyak waktu yang  dihabiskan

responden dengan berita daring,
semakin besar pula kemungkinan
mereka berpartisipasi dengan aktivitas
politik daring (Hao et al.,, 2014). Namun,
penelitian tersebut tidak menemukan
hubungan signifikan antara
pengetahuan politik (melalui mediasi
konsumsi berita politik daring) dengan

partisipasi politik luring.

Theory of Planned Behavior

Sebagai perluasan dari theory of
reasoned action, theory of planned
behavior memprediksi tujuan pribadi
seseorang untuk terlibat dalam tindakan
pada saat dan lokasi tertentu (Ajzen,
1991). Menurut teori yang digagas oleh
Ajzen (1991) ini, perilaku adalah
gabungan dari niat (intentions) dan
kontrol perilaku persepsian (perceived
behavioral control). Untuk
memperkirakan niat, theory of planned

behavior menawarkan tiga determinan

yang independen secara konseptual.

Behavior

Gambar 1. Theory of Planned Behavior
Sumber: Ryan & Worthington, 2021

Pertama yaitu attitude toward the
behavior, mengacu kepada tingkat
bagaimana suatu individu menilai atau
mengkritik suatu perilaku. Prediktor
kedua yaitu subjective norm, mengacu
pada tekanan sosial yang dirasakan
untuk melakukan atau tidak melakukan
perilaku tersebut. Konstruk ketiga yaitu
perceived  behavior  control, yang
menjelaskan kemudahan atau kesulitan
yang dirasakan dalam melakukan
perilaku tersebut— yang dianggap
merefleksikan pengalaman terdahulu
dan hambatan yang diantisipasi (Ajzen,
1991). Sebagai kondisi umum, semakin
baik penilaian individu dan norma
subyektif terkait suatu perilaku, dan
semakin besar perceived behavioral
control, semakin besar pula niat individu
untuk melakukan sebuah perilaku.

Teori ini  terbukti  dapat
digunakan untuk

menjelaskan

partisipasi politik individu, terutama
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pada generasi yang lebih muda
(Homyamyen & Kulachai, 2023). Pada
penelitian Sihombing dan Pramono
(2021), teori ini digunakan wuntuk
memperkirakan niat dalam memilih
kandidat presiden Indonesia. Hasil
penelitian tersebut konsisten dengan
teori sikap, yaitu informasi adalah dasar
dari pembentukan sikap/penilaian
terhadap perilaku. Kemudian, hubungan
positif antara sikap/penilaian dan niat
untuk berperilaku juga dikonfirmasi
dalam penelitian ini (Sihombing &
Pramono, 2021). Namun, subjective
norms tidak memiliki hubungan
signifikan dengan niat memilih kandidat
presiden. Perceived behavioral control
juga dibuktikan memiliki hubungan
positif dengan niat untuk berperilaku,
yakni terkait konteks Pilpres 2024 di
Indonesia pada penelitian ini.

Dalam penggunaan media, TPB
(Theory of Planned Behavior) banyak
digunakan untuk menjelaskan perilaku
tertentu terhadap media, meskipun
masing-masing komponen teori
memiliki tingkat kepentingan yang
berbeda tergantung jenis media yang
diteliti. Penelitian Marcinkowski dan
Metag (2014), yang mengamati aktivitas
kampanye kandidat pemilu Jerman

menggunakan media online, menemukan

bahwa perceived behavior control (PBC)

memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap niat perilaku (behavioral
intention) dibandingkan dengan
perilakunya itu sendiri, selaras dengan
TPB. Teori tersebut mengemukakan
bahwa intensi/niat (intentions) dapat
mengarah ke perilaku, tetapi tidak
menjanjikan perilaku tersebut pasti
terjadi  (Ajzen, 1991). Selain itu,
penelitian lain juga menunjukkan
kemampuan parsial TPB dalam
menjelaskan intensi yang berhubungan
dengan media, seperti hanya sikap
(attitude) dan PBC yang berpengaruh
pada intensi pro-lingkungan (dilengkapi
dengan perhatian terhadap media
konvensional dan komunikasi
interpersonal), tetapi tidak dengan
norma subyektif (subjective norms) (Ho
et al,, 2014). Dalam penelitian mengenai
intensi membagikan berita palsu (fake
news), norma subyektif juga tidak
menjadi prediktor signifikan, melainkan
didominasi oleh sikap dan PBC (Pundir
etal., 2021).

Dalam penelitian ini, news
avoidance dan partisipasi  politik
dikaitkan dengan theory of planned
behavior karena berdasarkan kajian
literature sistematik dari Homyamyen
dan Kulachai (2023), TPB terbukti dapat

menjelaskan perilaku partisipasi politik

Masyarakat secara umum. Penggagas
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teori ini, yaitu Ajzen (1991, 1988, dalam
Sihombing & Pramono, 2021)
menyebutkan bahwa TPB  dapat
digunakan untuk menjelaskan dan
memahami lebih dalam perilaku
manusia. Dalam konteks partisipasi
politik, Homyamyen dan Kulachai
(2023) menyimpulkan bahwa beberapa
faktor dapat mempengaruhi partisipasi
politik masyarakat, seperti pengaruh
media daring, sikap, norma subjektif,
kontrol perilaku persepsian, intensi,
ketertarikan terhadap politik, isu
finansial, dan niat (intention). Guna
melengkapi celah penelitian terdahulu,
penelitian ini akan fokus pada
bagaimana news avoidance dapat
menjelaskan perilaku politik pemilih
pemula, terutama dalam konteks
Pemilihan Umum 2024 di Indonesia,
dengan menggunakan theory of planned
behavior sebagai kerangka berpikir

utama.

Untuk itu, penelitian ini mengajukan

hipotesis sebagai berikut:

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
riset kuantitatif untuk mendapatkan
informasi yang luas, tetapi tidak
mendalam, dari suatu populasi. Data
yang telah terkumpul akan dianalisis
untuk menjawab rumusan masalah dan
hipotesis yang diajukan. Sifat dari
penelitian ini adalah eksplanatif, yaitu
membuktikan apakah terdapat
pengaruh antarvariabel political news
avoidance terhadap partisipasi politik.
Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode survei dengan
teknik pemilihan sampel quota sampling.
Dengan menggunakan layanan survei
Poplite dari Populix, peneliti dapat
menyebarkan Kkuesioner kepada 400
responden di 30 provinsi di Indonesia.

Berikut detail responden yang berhasil

diperoleh:

Tabel 1. Sebaran Responden

berdasarkan Provinsi

L Jumlah
No Provinsi
Responden
_ o 1 | Jawa Barat 76
HO: Tidak terdapat pengaruh political > | DKI Jakarta 70
news avoidance terhadap partisipasi 3 | Jawa Timur 68
. o : . 4 | Jawa Tengah 54
politik pemilih muda Gen Z di Indonesia. <
5 | Banten 29
Ha: Terdapat pengaruh political news 6 | Sumatera Utara 21
avoidance terhadap partisipasi politik 7| Sulawesi Selatan 13
8 | DI Yogyakarta 8
pemilih muda Gen Z di Indonesia. 9 | Kalimantan Selatan
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Nanggroe Aceh
10 | Darussalam

11 | Sumatera Selatan

12 | Riau

13 | Lampung

14 | Kalimantan Barat

15 | Kalimantan Timur

16 | Kepulauan Riau

17 | Nusa Tenggara Timur
18 | Sulawesi Tenggara
19 | Sulawesi Utara

20 | Bali
21 | Gorontalo
22 | Jambi

23 | Kalimantan Tengah

24 | Nusa Tenggara Barat

25 | Bengkulu

26 | Kalimantan Utara

27 | Papua Barat

28 | Sulawesi Barat

29 | Sulawesi Tengah

30 | Sumatera Barat
Total 400

PP IFPIFPIPIERPIDDININDNINDNINDNfOWWIWW|W[W(djOT|OO| O

Penelitian ini menggunakan dua
variabel yaitu political news avoidance
dan partisipasi politik. News avoidance,
terutama pada berita politik, berperan
sebagai variabel independen atau bebas
yang memengaruhi, dan memiliki 3
(tiga) dimensi yaitu news overload,
affective load, dan avoidance behavior (Ni
et al., 2023). Partisipasi politik berperan
sebagai variabel dependen atau variabel
terikat yang dipengaruhi dalam bentuk
partisipasi Pilpres 2024, diadaptasi dari
Willnat (2013). Seluruh items dalam
kuesioner  telah  memenuhi  uji

reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha

pada variable news avoidance 0,892 dan

variable partisipasi politik 0,682.

PEMBAHASAN

Data Demografi Responden

Peneliti melakukan pengumpulan data
dengan layanan survei profesional
Poplite dari Populix dimulai pada
tanggal 20 Februari 2024 dan
memperoleh 400 responden yang
terklasifikasi sebagai Gen Z. Secara
umum, responden berjenis kelamin
perempuan  mendominasi  dengan
jumlah 305 orang (76,25%), sementara
responden laki-laki sejumlah 95 orang

(23,75%), serta berasal dari kelompok

usia sebagai berikut:

Tabel 2. Sebaran Usia Responden

Usia Frekuensi Persentase
17 3 0.8%
18-24 271 67.8%
25 - 27 126 31.5%
Total 400 100%
Data Deskriptif

Selanjutnya, variabel political news
avoidance diukur berdasarkan alat ukur
news avoidance dari penelitian terdahulu
milik Ni et al. (2023). Alat ukur ini
meliputi news overload, affective load,
dan avoidance behavior dengan 11
(sebelas) butir pernyataan. Peneliti
mengadaptasi

pernyataan  dengan
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menyertakan frasa ‘berita Pilpres 2024’
sebagai batasan untuk responden
menentukan sikap. Seluruh pernyataan
memiliki lima pilihan jawaban, yaitu
tidak pernah (1), jarang (2), kadang-
kadang (3), sering (4), dan sangat sering
(5). Hasil data digambarkan dalam tabel

berikut.

Tabel 3. Nilai rata-rata News Avoidance

Mean
(Rata-rata)

(1) News overload

Saya merasa sekarang ada terlalu 4.57
banyak berita Pilpres 2024.
Saya mendapatkan terlalu banyak 4.44
berita Pilpres 2024 setiap harinya.
Saya tidak sanggup dengan 2.95
banyaknya berita Pilpres 2024.

3.99
(2) Affective load
Membaca (terlalu banyak) berita 2.94
Pilpres 2024 membuat saya merasa
cemas.
Membaca (terlalu banyak) berita 2.68
Pilpres 2024 membuat saya merasa
takut.
Saya merasa capek saat membaca 3.15
terlalu banyak berita Pilpres 2024.
Saya merasa marah saat membaca 2.87
berita Pilpres 2024 yang tidak sesuai
dengan pandangan saya.

291

(2) Avoidance behavior
Saya tidak berinisiatif untuk 2.54
membaca berita Pilpres 2024.

Saya ingin mengurangi waktu untuk 3.03
membaca berita Pilpres 2024.

Saya akan mengambil langkah untuk 2.68
menghindari informasi berita Pilpres

2024.

Menurut saya, tidak berarti bagi saya 2.30
untuk membaca berita Pilpres 2024.

2.64

Variabel Political News Avoidance 3.18

Pada tabel 3 di atas, dalam
dimensi news overload atau terlalu
banyak berita, sebagian besar responden
menyetujui dan mengaku sering
merasakan pernyataan-pernyataan yang
diberikan. Seperti pada item NO1,
sebanyak 259 orang (65%) sangat sering
merasakan bahwa sekarang ada terlalu
banyak berita Pilpres 2024, disusul
dengan 117 orang (29%) yang
menjawab sering. Jika dihitung rata-rata
per item pernyataan, sebanyak 80%
responden mengalami news overload
terhadap terlalu banyaknya berita
Pilpres 2024. Selanjutnya, untuk dimensi
affective load, lebih dari setengah
responden (56%) mengakui adanya
beban afektif (timbulnya rasa negatif)
akibat berita Pilpres 2024. Ini salah
satunya terlihat pada item AL4, yaitu
sebanyak 107 orang (27%) mengaku
terkadang merasa marah saat membaca
berita Pilpres 2024 yang tidak sesuai
dengan pandangannya, diikuti dengan
sering (17%) dan sangat sering (16%).
Terakhir, pada dimensi avoidance
behavior, sebanyak 53% responden
tercatat melakukan perilaku
penghindaran terhadap berita Pilpres
2024. Seperti halnya pada item NAZ,
yaitu sebanyak 149 orang (37%)
terkadang ingin mengurangi waktu

untuk membaca berita Pilpres 2024.

Kenapa Generasi Muda Menghindari Berita Politik?: Studi Pengaruh News Avoidance dan 354

Partisipasi Politik di Pemilu 2024
Titadella Ramadhina Yearry Panji Setianto



Titadella Ramadhina Yearry Panji Setianto/ Jurnal Riset Komunikasi / Vol. 15 No. 2 (2024) HIm. 344 - 373

Sebanyak 79 orang (20%) mengaku
sering merasakan hal tersebut.
Penghitungan rata-rata skor pada
variabel ini menunjukkan angka 1225,
angka ini kemudian dibandingkan
dengan skor kriterium untuk seluruh
item=5x400=2000 (seandainya semua
responden menjawab ‘Sangat Sering’).
Perbandingan skor total dan skor
kriterium menghasilkan angka 61%.
Berdasarkan keterangan penghitungan
skor pada bab sebelumnya, nilai ini
masuk dalam kategori kuat (61% - 80%).
Hal ini menunjukkan bahwa pemilih
muda Gen Z berusia 17-27 tahun pada
2024 memiliki tingkat political news
avoidance yang tinggi, terutama pada
berita Pilpres 2024.
Sementara ity, variabel
partisipasi politik diukur berdasarkan
indikator partisipasi politik pada Willnat
et al. (2013) berisi 5 butir pernyataan.
Peneliti mengadaptasi  pernyataan
dengan menyertakan frasa ‘Pilpres 2024’
batasan untuk

sebagai responden

menentukan  sikap. Seluruh item

pernyataan memiliki 5 pilihan jawaban,
yaitu tidak pernah (1), jarang (2),
kadang-kadang (3), sering (4), dan

sangat sering (5). Skoring serupa

terdapat pula pada pernyataan PP4 dan
PP5,

tetapi keterangan disesuaikan

menjadi tidak setuju (1), cenderung

tidak setuju (2), netral (3), setuju (4),

dan sangat setuju (5). Hasil data

digambarkan dalam tabel berikut.

Tabel 4. Nilai
Politik

rata-rata Partisipasi

(Rata-rata)

M

Partisipasi pada Pilpres 2024

Saya berdiskusi tentang Pilpres 2024 3.76
dengan keluarga saya.

Saya berdiskusi tentang Pilpres 2024 3.81
dengan teman-teman saya.

Saya berdiskusi tentang Pilpres 2024 293
dengan kolega saya di kantor.

Saya mengetahui informasi terkini tentang 4.08
Pilpres 2024. '
Saya berkeinginan untuk mencoblos calon 4.66

presiden pada Pilpres 2024.

3.85

Tabel 4 di atas menunjukkan
bagaimana responden berpartisipasi
politik dengan berdiskusi

2024

tentang

Pilpres dengan sekitarnya,

mengetahui informasi terkini, dan

berkeinginan untuk mencoblos.
Misalnya pada item PP1, sebanyak 137
orang (34%) mengaku sangat sering
mendiskusikan Pilpres 2024 dengan
keluarganya, disusul dengan 125 orang
yang menjawab sangat sering. Namun,
pada item PP3, mayoritas responden
yakni 103 (26%),

mendiskusikan Pilpres 2024 kadang-

orang hanya

kadang dengan koleganya di kantor.
Tidak jauh selisihnya, sebanyak 97 orang
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(24%) justru mengaku tidak pernah
berdiskusi hal tersebut di kantor.
Selanjutnya, mayoritas responden yaitu
155 orang (39%) mengaku sangat
mengetahui informasi terkini tentang
Pilpres 2024, dan sebanyak 77% (308
orang) juga berkeinginan kuat untuk
mencoblos calon presiden pada Pilpres
2024.

Penghitungan rata-rata skor pada
variabel ini menunjukkan angka 1539.
Seperti pada variabel sebelumnya, angka
ini kemudian dibandingkan dengan skor
kriterium untuk seluruh item = 5 x 400 =
2000 (seandainya semua responden
menjawab ‘Sangat Sering’).
Perbandingan ini menunjukkan nilai
77%. Berdasarkan keterangan
penghitungan skor pada bab
sebelumnya, nilai ini masuk dalam
kategori kuat (61% - 80%). Oleh sebab
itu, Gen Z dinilai memiliki tingkat
partisipasi politik yang tinggi pada
Pilpres 2024.

Uji Regresi

Langkah selanjutnya dalam penelitian ini
adalah melakukan wuji regresi untuk
menentukan pengaruh antarvariabel.
Menurut Nurgiyantoro et al. (2017),
teknik regresi ini berkaitan dengan
teknik korelasi dalam statistik, karena

jika suatu variabel memiliki hubungan

dengan variabel lain, dapat
dipertimbangkan pula bahwa keadaan
variabel tersebut dapat digunakan untuk
memprediksi keadaan variabel lainnya.
Penelitian ini terlebih dahulu akan
menggunakan analisis regresi satu
prediktor (regresi linear sederhana)
untuk memprediksi pengaruh political
news avoidance (X) terhadap partisipasi
politik Gen Z (Y) secara keseluruhan.
Selain itu, peneliti juga akan melakukan
analisis regresi tiga prediktor (regresi
linear berganda) untuk melengkapi
penelitian. Ini dilakukan dengan
memperlakukan ketiga indikator dalam
operasionalisasi variabel independen
dalam bab sebelumnya (news overload,
affective load, dan avoidance behavior)
sebagai variabel berbeda, yaitu Xa (news
overload), Xb (affective load), dan Xc
(avoidance behavior).

Sebagaimana dituliskan pada
bagian sebelumnya, analisis regresi
dapat dilakukan jika kedua variabel
memiliki korelasi yang signifikan
(Nurgiyantoro et al., 2017). Hal ini
terlebih dahulu dibuktikan melalui uji
linearitas sebagai prasyarat. Setelah itu,
uji F atau uji ANOVA (Analysis of
Variance) dapat dilakukan dalam
program SPSS untuk mengetahui
pengaruh variabel political news
variabel

avoidance  (X) terhadap
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partisipasi politik (Y) secara bersama-
sama/simultan. Berikut hasil analisis
regresi linear sederhana dari data yang

diperoleh.

Tabel 5. Tabel Anova

Sums of Means F Sig
Square df of
Square
Regression | 0.956 1 .956 .067 | .795
Residual 5652.422 | 398 | 14.202
Total 5653.378 | 399

Dalam tabel ANOVA di atas, nilai F
yang diperoleh adalah F = 0.067 dan
taraf signifikansi Sig. = 0.795. Angka
signifikansi ini berada jauh di atas
probabilitas 0.05 sehingga skor variabel
political news avoidance secara simultan
tidak memengaruhi dan tidak dapat
digunakan untuk memprediksi
partisipasi politik pada penelitian ini.
Selanjutnya, hasil uji T atau T-tes

ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 6. Tabel t

Coef t Sig
Unstd- | g4 | swd.B
B
Error
Consta | 19.020 .841 22.619 | .000
nt
Total X | .006 .024 .013 .259 .795

Dari Tabel 6 diatas terlihat bahwa
nilai t bilangan konstan adalah 22.619
dan political news avoidance 0,259
dengan Sig. = 0,759. Hal ini kembali

menunjukkan bahwa secara simultan

atau bersama-sama, indikator-indikator
dari variabel political news avoidance
tidak dapat memengaruhi variabel
partisipasi politik karena signifikansi
berada di atas 0,05 (P = 0,05). Untuk
melengkapi informasi penelitian,
peneliti akan melanjutkan dengan
regresi  linear  berganda  untuk
mengetahui pengaruh dari masing-
masing indikator variabel independen.
Dalam uji regresi linear berganda,
peneliti akan memperlakukan Kketiga
indikator variabel X sebagai variabel
berbeda, yaitu Xa (news overload), Xb
(affective load), dan Xc (avoidance
behavior). Model regresi ini akan
menggunakan metode enter yang kerap
digunakan dalam model regresi linear
berganda (Nurgiyantoro et al, 2017)
yang melibatkan seluruh variabel dalam
pembentukan garis regresinya. Berikut
adalah hasil analisis regresi berganda

dalam SPSS menurut rekomendasi

Nurgiyantoro et al. (2017, p. 398).

Tabel 7. Tabel Model Summary

R Adjuste | Std Error of
Model R dR Estimate
squared
square
1 .255 .065 .058 3.654

Tabel 7 diatas menunjukkan
Model Summary yang menjelaskan
efektivitas model yang diuji, yaitu

regresi antara  ketiga  variabel
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independen Xa (news overload), Xb
(affective load), dan Xc (avoidance
behavior) dengan variabel dependen
partisipasi politik. Dalam Nurgiyantoro
et al. (2017), R Square adalah koefisien
determinan yang menunjukkan bahwa
variabel Y dapat dijelaskan oleh ketiga
variabel X hanya sebesar 6,5%. Hal ini
berarti model regresi kurang efektif
karena sebesar 93,5% (100% - 6,5% =
93,5%) faktor yang tidak dapat

dijelaskan oleh model tersebut.

Tabel 8. Tabel Anova

Sums of Means F Sig
Square df of
Square
Regression | 366.801 3 122.267 | 9.15 | .000
Residual 5286.576 | 396 | 13.350
Total 5653.378 | 399

Selanjutnya, tabel 8 di atas
menunjukkan  hasil penghitungan
ANOVA (Analysis of Variance) yang
menampilkan hasil uji F pada regresi
linear berganda tiga variabel. Nilai F
yang diperoleh adalah F = 9,159 dengan
taraf signifikansi Sig. = 0,000 sehingga
sangat signifikan. Hal ini menunjukkan
ketika variabel X diolah sebagai tiga
variabel independen yang berbeda

secara bersama dapat mempengaruhi

besaran variabel Y.

Tabel 9. Tabel t

Coef t Sig
Unstd | ¢4 | swa.B
B

Error

Consta | 17.043 1.296 13.150 | .000
nt

Var Xa 266 21 123 2.208 .028
Var Xb 146 .055 .163 2.642 .009
Var Xc -.256 .057 -.255 -4.499 | .000

Tampilan selanjutnya dalam
Tabel 9 menunjukkan hasil hitung untuk
persamaan  garis regresi. Rumus
persamaan garis regresi linear berganda

adalah sebagai berikut:

Y=a+b_1x a+b 2x b+b 3x c

Pada tabel tersebut, diketahui bahwa
bilangan konstan a = 17,043 kemudian
b1=0,266; b2 =0,1466; dan b3 =-0,256.
Ini membentuk persamaan garis regresi

sebagai berikut.

Y=a+0,266x_a+0,1466x_b-0,256x_c

Dari persamaan ini, dapat dipahami

bahwa:

1. Setiap kenaikan skor news overload
(Xa) sebesar 1, akan meningkatkan
partisipasi politik sebesar 0,266;

2. Setiap kenaikan skor affective load
(Xb) sebesar 1, akan meningkatkan
partisipasi politik sebesar 0,1466;
dan

3. Setiap kenaikan skor avoidance

behavior (Xc) sebesar 1, akan
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menurunkan  partisipasi  politik
sebesar 0,256 karena bertanda

minus (-) yang berarti perlawanan.

Terakhir, dari Tabel 9 dapat terlihat
pula T-tes seperti pada regresi linear
sederhana sebelumnya. Nilai t bilangan
konstan adalah t = 13,150 dengan Sig. =
0,000; nilai signifikansi ketiga variabel
independen

0,028; 0,009; dan 0,000. Sesuai kriteria

masing-masing adalah

signifikansi (P = 0,05), maka variabel
yang signifikan hanyalah Xc yaitu
avoidance behavior. Hal ini menunjukkan
variabel

bahwa hanya prediktor

avoidance  behavior yang  secara

signifikan memengaruhi variabel
kriterium partisipasi politik, sedangkan
kedua  variabel

lainnya  kurang

berpengaruh.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk
membuktikan dugaan sementara atau
hipotesis penelitian berdasarkan dari
hasil penelitian yang dilakukan. Berikut

analisis hipotesis dalam penelitian ini.

HO: Tidak terdapat pengaruh political
news avoidance terhadap partisipasi

politik pemilih muda Gen Z di Indonesia.

Ha: Terdapat pengaruh political news
avoidance terhadap partisipasi politik

pemilih muda Gen Z di Indonesia.

Uji hipotesis dilakukan dengan
melihat hasil analisis utama yang
dilakukan yaitu regresi linear sederhana.
Berdasarkan hasil uji tersebut, meskipun
tingkat political news avoidance tinggi,
tidak terdapat pengaruh antara political
news avoidance terhadap partisipasi
politik pemilih muda Gen Z di Indonesia.
Dapat dipahami jika tingkat political
news avoidance pada pemilih muda Gen
Z di Indonesia tinggi, tidak akan
mempengaruhi partisipasi politik secara
positif atau negatif. Disimpulkan, HO

diterima dan Ha ditolak.

Pembahasan

Tujuan dari disusunnya penelitian ini
adalah untuk mencari pengaruh antara
political ~ news  avoidance, atau
penghindaran terhadap berita politik,
dengan partisipasi politik pada pemilih
muda yaitu Generasi Z. Proses penelitian
yang dilakukan pada periode Pilpres
2024 mempermudah peneliti dalam
mengukur kedua variabel tersebut,
berkat melimpahnya berita politik
terkait Pilpres 2024 serta partisipasi

masyarakat dalam pemilihan. Dalam

proses pengerjaan, peneliti menemukan
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tiga indikator berbeda dalam mengukur
news avoidance pada  penelitian
terdahulu (Ni et al., 2023), yakni news
overload, affective load, dan avoidance
behavior. Ketiga indikator ini kerap
menjadi konsep tersendiri dalam
temuan-temuan terdahulu yang meneliti
news avoidance (de Bruin, et al. 2021;
Goyanes, et al., 2021; Ni et al, 2023;
Setianto & Praceka, 2023; Toff & Nielsen,
2022; Villi et al, 2021). Peneliti
kemudian memutuskan untuk
melengkapi hasil penelitian dengan
memperlakukan ketiga indikator

tersebut sebagai tiga subvariabel

independen berbeda, setelah
sebelumnya melakukan analisis
terhadap  variabel political news

avoidance secara keseluruhan.

Data penelitian dikumpulkan
dengan metode survei menggunakan
kuesioner daring. Pertama-tama,
peneliti menganalisis secara deskriptif
kedua variabel penelitian berdasarkan
tren data yang telah terkumpul.
Berdasarkan isi kuesioner pada Ni et al.
(2023), pernyataan variabel political
news avoidance diadaptasi dengan
menyertakan frasa ‘berita Pilpres 2024’
sebagai batasan untuk responden
menentukan sikap. Secara keseluruhan

melalui tiga indikator yang digunakan

(news overload, affective load, dan

avoidance behavior), sebanyak 61%
Generasi Z di Indonesia terbukti
menghindari berita terkait Pilpres 2024,
menjawab pertanyaan penelitian
pertama. Hasil penelitian ini dapat
melengkapi research gap terkait news
avoidance pada Generasi Z di Indonesia,
terutama mengenai informasi politik.
Selain itu, dengan 54% responden
mengaku mengambil langkah untuk
menghindari informasi berita Pilpres
2024, penelitian ini juga mengonfirmasi
kembali temuan dari Newman et al.
(2023) bahwa generasi muda lebih
banyak menghindari berita secara
periodik seperti men-scroll ketika berita
muncul pada laman media sosial.
Tingginya political news
avoidance pada Gen Z yang terekam
dalam penelitian ini dapat pula
disebabkan oleh mayoritas responden
yang berjenis kelamin perempuan.
Menurut sejumlah penelitian, proporsi
gender yang lebih sering menghindar
dari  berita memang cenderung
mayoritas perempuan (Newman et al,
2023; Toff & Kalogeropoulos, 2020). Hal
ini ditemukan pula pada penelitian
University of Canberra di Australia (Lee
et al, 2023), bahwa perempuan lebih
cenderung menghindar dari berita

politik dibandingkan laki-laki. Dalam

riset yang sama, disebutkan pula bahwa
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perempuan cenderung menyebutkan
efek negatif pada mood mereka yang
muncul akibat berita. Kedua temuan
tersebut dapat sedikit digambarkan
dalam penelitian ini. Toff dan Palmer
(2018) turut pula menguraikan gender
gap atau Kkesenjangan gender dalam
news avoidance, terutama terkait isu
politik. Beberapa responden riset
tersebut, yang merupakan perempuan,
menganggap remeh diskusi politik dan
melihat berita sebagai ‘agresif’ dan tidak
menarik; yang lain merendahkan
kemampuan pribadi mereka untuk
mengerti berita; serta kurangnya
ketertarikan terhadap berita dibanding
pasangan mereka yang umumnya pria.
Menurut Toff dan Palmer (2018),
temuan-temuan  tersebut  memiliki
implikasi yang penting dalam partisipasi
politik, yang akan diuraikan lebih jauh
dalam penelitian ini.

Tingkat partisipasi politik Gen Z
di Indonesia juga menjadi penemuan
menarik dalam penelitian ini.
Setidaknya, pada periode Pilpres 2024,
sebanyak 77% Generasi Z ikut
berpartisipasi misalkan saja dengan
mendiskusikannya bersama orang-
orang di sekitarnya dan berkeinginan
memilih calon presiden pada Pemilu

2024, menjawab pertanyaan penelitian

kedua. Sejumlah 82% juga mengaku

mengetahui informasi terkini mengenai
Pilpres 2024, membantah temuan
Indopol Survey yang diberitakan oleh
Republika (19/12/2021) mengenai
ketidaktertarikan Gen Z dan Milenial
terhadap informasi politik di media.
Temuan ini juga memberikan
perspektif baru terkait partisipasi politik
Generasi Z yang melibatkan orang lain,
yang sebelumnya ditemukan kurang
banyak dilakukan dalam penelitian Putri
Yolanda dan Halim (2020). Namun,
penting pula diperhatikan bahwa
penelitian tersebut hanya menguji
partisipasi politik daring Generasi Z
pada Pilpres 2019, dibandingkan dengan
penelitian ini yang secara luas mencakup
partisipasi politik daring dan luring
dalam survei. Salah satu hasil penelitian
Hao et al. (2014) membahas
perbandingan ini, yaitu partisipasi
politik daring dan luring memiliki
hubungan tetapi tidak begitu kuat.
Dengan kata lain, apa yang dilakukan
seseorang secara daring belum tentu
direplikasikan pada perilakunya secara
luring. Maka dari itu, dapat diartikan
meskipun secara daring partisipasi
politik Gen Z cenderung rendah, belum
tentu rendah pula pada aktivitas politik
luring, seperti yang ditemukan dalam

penelitian ini.
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Peneliti berusaha membuktikan
pengaruh variabel independen (political
news avoidance) terhadap variabel
dependen (partisipasi politik) melalui
analisis regresi linear sederhana untuk
menjawab pertanyaan penelitian ketiga.
Setelah melalui uji asumsi klasik, hasil uji
regresi linear sederhana menunjukkan
bahwa tidak adanya pengaruh signifikan
antara political news avoidance dengan
partisipasi politik pada Generasi Z. Hasil
ini tidak konsisten dengan hasil
penelitian Ohme et al. (2022) yang
menyebutkan bahwa semakin tinggi
news avoidance di suatu masyarakat,
akan semakin tinggi pula partisipasinya
dalam aktivitas sosial. Temuan Edgerly
et al. (2017) yang menyatakan
rendahnya partisipasi dalam aktivitas
politik dan sosial pada remaja news
avoider juga tidak didukung dalam
penelitian ini. Akan tetapi, penelitian lain
dari Betakova et al. (2024) telah
membedakan antara penghindaran
berita secara sengaja dan rendahnya
konsumsi berita untuk mendefinisikan
news avoidance. Adanya perbedaan dari
dua konsep tersebut tidak didalami
dalam penelitian ini yang cenderung
hanya fokus terhadap intentional news
avoidance (penghindaran berita secara
sengaja), meskipun keduanya dapat

dijelaskan akibat minat politik yang

rendah (Betakova et al, 2024). Oleh
karena itu, penelitian terdahulu lainnya
(Hao et al, 2014) yang menunjukkan
pengaruh positif konsumsi berita
dengan partisipasi politik juga tidak
dapat didukung dalam hasil ini akibat
tersebut.  Ini

perbedaan  konsep

memungkinkan  bahwa  kurangnya
eksplorasi terhadap konsep rendahnya
konsumsi berita (low news consumption)
untuk mendefinisikan news avoidance
dapat menjadi salah satu faktor tidak
adanya pengaruh terhadap partisipasi
politik.

Temuan tidak adanya pengaruh
ini  cukup membuktikan  bahwa
meskipun Kketidaktertarikan terhadap
politik menjadi salah satu alasan
menghindari berita dari media (Edgerly,
2021; Newman et al, 2023), belum tentu
Generasi Z akan enggan berpartisipasi
pula dalam politik di dunia nyata.
Meskipun  begitu, tidak menutup
kemungkinan hasil ini terjadi akibat
sampling error yang dilakukan peneliti,
atau cara pengukuran news avoidance
sendiri yang bervariasi dalam tiap
penelitian. Setidaknya, model regresi
linear sederhana dalam penelitian ini
belum dapat memprediksi partisipasi
politik melalui tingkat news avoidance

Gen Z, dan sangat memungkinkan untuk

eksplorasi variabel lainnya.
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Oleh sebab ity, peneliti
melakukan uji regresi linear berganda
dengan memecah ketiga indikator news
avoidance yang diadaptasi dari Ni et al.
(2023) menjadi tiga subvariabel
independen berbeda. Menariknya, ketika
diperlakukan sebagai tiga subvariabel,
ketiganya secara simultan/bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap partisipasi politik meskipun
hanya sebesar 6,5%. Subvariabel
pertama yaitu news overload disebut
sebagai salah satu faktor yang dapat
mengarah ke news avoidance (Azari &
Setianto, 2021; Edgerly, 2021; Setianto &
Praceka, 2023; Skovsgaard & Andersen,
2019), dan dalam penelitian lain secara
statistik juga terbukti berhubungan
secara signifikan (Goyanes et al., 2021).
Hasil data menunjukkan  bahwa
sebanyak 80% Generasi Z mengalami
news  overload terhadap terlalu
banyaknya berita Pilpres 2024. Namun,
dalam model regresi linear berganda,
indikator news overload tidak memiliki
pengaruh terhadap partisipasi politik
ketika berdiri sendiri.

Subvariabel kedua yaitu affective
load menunjukkan hasil 56% Generasi Z
mengakui adanya beban  afektif
(timbulnya rasa negatif) akibat berita

politik tentang Pilpres 2024, selaras

dengan penelitian terdahulu (Newman

et al, 2017, 2019, 2022). Pada Newman
et al. (2023) juga ditemukan bahwa
generasi muda dibawah 35 tahun
merasa berita menurunkan mood
mereka, yang cukup dibuktikan melalui
penelitian ini. Salah satu pernyataan
dalam subvariabel ini yaitu “Saya merasa
capek saat membaca terlalu banyak
berita Pilpres 2024”, yang dapat
dikaitkan dengan konsep news fatigue,
disetujui oleh 54% responden dan dapat
melengkapi penelitian terdahulu akan
terkaitnya konsep news fatigue dengan
news avoidance (Azari & Setianto, 2021),
meski dalam penelitian lain justru
dianggap tidak berkaitan (Edgerly,
2021). Subvariabel ini juga tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap
partisipasi politik jika berdiri sendiri.
Lain halnya dengan subvariabel
avoidance  behavior  yang  secara
gamblang menyatakan penghindaran
secara sengaja terhadap berita Pilpres
2024. Perilaku yang dikategorikan
dalam Skovsgaard dan Andersen (2019)
sebagai intentional news avoidance ini
ditemukan terdapat pada responden Gen
Z sebanyak 53%, sekaligus menjadi satu-
satunya subvariabel yang berpengaruh
signifikan terhadap partisipasi politik
dalam uji regresi linear berganda. Hasil
ini  mengimplikasikan bahwa jika

variabel news avoidance dioperasikan
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terlalu luas dan meliputi subvariabel
faktor-faktor news avoidance lainnya
seperti news overload dan affective load,
justru tidak berpengaruh positif pada
data yang diperoleh. Temuan ini dapat
dipertimbangkan dalam penelitian
selanjutnya terkait news avoidance agar
hanya  memperhitungkan perilaku
penghindaran berita saja dan tidak perlu
menyertakan faktor lainnya, atau
mengaitkannya dengan rendahnya
konsumsi berita seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya.

Namun, adanya tendensi pada
Gen Z Indonesia untuk menghindari
berita (terutama berita politik) tidak
serta merta menandakan hal yang
negatif. Dalam situasi tertentu, misalnya
pada periode pandemi, menghindari
berita justru dapat menjadi salah satu
cara melindungi kesehatan mental
Semakin menghindarnya seseorang dari
berita, De Bruin et al. (2021)
menemukan sedikit peningkatan pada
kesehatan, dibandingkan dengan
menurunnya kesehatan mental pada
responden yang tidak menghindari
berita. Dengan menghindar dari berita,
news avoider dapat menghemat energi
emosional mereka—energi yang dapat
mereka gunakan untuk kegiatan dan
menjalankan kewajiban lainnya (Toff &

Palmer, 2018). Seperti yang telah

dijelaskan sebelumnya, news avoidance
pun bahkan berpengaruh positif pada
partisipasi masyarakat dalam aktivitas
sosial pada krisis (Ohme et al., 2022).
Dengan merefleksikan hasil dan
merujuk pada penelitian terdahuluy,
penelitian ini dapat menimbulkan
implikasi bahwa memahami partisipasi
politik Generasi Z tidak dapat semata-
mata menggunakan kacamata news
avoidance saja karena akan sulit meraih
prediksi yang tepat. Sejatinya, news
avoidance termasuk dalam konstruk
attitude atau sikap terhadap perilaku
menurut Theory of Planned Behavior oleh
Ajzen (1991). Dalam konteks ini, news
avoidance yang dapat berpengaruh
terhadap kurangnya informasi yang
diterima, dapat membentuk sikap
terhadap partisipasi politik seperti
halnya pada penelitian Sihombing dan
Pramono (2021). Namun, seperti
dijelaskan pada Ajzen (1991) dan
dirangkum kegunaannya dalam
partisipasi politik oleh Homyamyen dan
Kulachai (2023), konstruk attitude harus
diikuti oleh konstruk lainnya untuk
memprediksi perilaku, yaitu subjective
norms dan perceived behavioral control.
Subjective  norms, dalam konteks
partisipasi politik di Indonesia, dapat
berarti dukungan dari lingkungan sosial
individu,

di sekitar apakah
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mendukungnya untuk berpartisipasi
dalam Pilpres 2024 atau tidak.
Sementara perceived behavioral control
dapat berarti mudah atau tidaknya
individu tersebut dalam berpartisipasi
dalam Pilpres 2024 menurut
persepsinya sendiri. Dengan kata lain,
jika individu memiliki sikap yang positif
terhadap Pilpres 2024  sekaligus
menerima informasi dengan aktif,
mendapat dukungan dari sekitarnya
untuk berpartisipasi, serta menganggap
berpartisipasi itu mudah dan masuk
akal, Theory of Planned Behavior
mengatakan ini akan membentuk
keinginan (behavioral intention), yang
pada akhirnya berujung pada individu
tersebut mencoblos dalam Pilpres 2024.
Dengan demikian, meskipun seluruh
konstruk dari TPB dapat sedikit
digambarkan melalui hasil penelitian ini,
kurang

news avoidance  menjadi

signifikan untuk memprediksi
partisipasi pada Pilpres 2024 karena
hanya merupakan sebagian kecil dari

konstruk attitude saja.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dari 400
responden Generasi Z, peneliti dapat
menarik sejumlah kesimpulan untuk

menjawab rumusan masalah dan

pertanyaan penelitian. Simpulan yang
diperoleh sebagai berikut:

Pertama, tingkat political news
avoidance pada Generasi Z berusia 17-27
tahun tergolong kuat dengan rata-rata
61%, terutama pada berita Pilpres 2024.
Terdapat tiga indikator yang digunakan
untuk mengukur news avoidance, yaitu
news overload, affective load, dan
avoidance behavior.

Kedua, ada Generasi Z, sejumlah
80% mengalami news overload terhadap
banyaknya berita Pilpres 2024, 56%
mengakui adanya beban
afektif/timbulnya rasa negatif (affective
load), dan sebanyak 53% menyatakan
penghindaran secara aktif dan sengaja
terhadap berita Pilpres 2024. Selain itu,
secara rata-rata, sebanyak 77% Generasi
Z ikut melakukan partisipasi politik
dengan mendiskusikan Pilpres 2024
dengan orang-orang disekitarnya dan
berkeinginan memilih.

Ketiga, melalui uji regresi linear
sederhana, tidak ditemukan pengaruh
signifikan = antara  political news
avoidance dengan partisipasi politik
pada Generasi Z, dengan taraf
signifikansi 0,795. Hal ini membuktikan
Ha ditolak, dan HO diterima.

Keempat, melalui eksplorasi

ketiga indikator yang diperlakukan

sebagai tiga subvariabel berbeda,
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hasilnya secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
partisipasi  politik sebesar  6,5%.
Avoidance behavior menjadi satu-
satunya subvariabel yang berpengaruh
signifikan dalam wuji regresi linear
berganda.

Selain itu, penelitian ini bertujuan
mencari pengaruh antara political news
avoidance terhadap partisipasi politik
pemilih muda yaitu Generasi Z, yang
tidak dapat diprediksi melalui uji regresi
linear sederhana. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa ketika dipecah
menjadi tiga subvariabel, barulah dapat
terlihat pengaruh terhadap partisipasi
politik. Ini sangat memungkinkan
eksplorasi  variabel-variabel lainnya
terkait berita politik yang dapat
mempengaruhi  partisipasi  politik,
terutama pada Generasi Z.

Peneliti berharap penelitian
selanjutnya dapat memperdalam
penelitian fenomena news avoidance
pada Gen Z dengan  hanya
memperhitungkan perilaku
penghindaran berita saja dan tidak
menyertakan faktor lainnya yang tidak
berpengaruh signifikan. Pengaitan dan
perbandingan  konsep low  news
consumption dan news avoidance pada
konteks Indonesia juga dapat dilakukan.

Tingginya tingkat news avoidance yang

cenderung terlihat pada perempuan juga
dapat diteliti pada penelitian berikutnya,
dengan memahami gender gap pada
news avoider di Indonesia. Selain itu,
penelitian selanjutnya dapat mengaitkan
kembali secara mendetil Theory of
Planned Behavior dengan partisipasi
politik Gen Z yang digambarkan dalam

penelitian ini.
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